BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Perancangan sebuah restoran tentunya tidaklah terlepas daripada
penataan komponen ruangan yang menggambarkan suasana yang ingin
dicapai perancangnya . Komponen dasar pembentuk ruang terdiri dari 3
dasar utama vyaitu lantai, dinding , dan langit-langit . Kesesuaian pada
ketiga bagian ruangan ini sangatlah penting demi terciptanya
kesempurnaan dalam segi estetika, pemaksimalan fungsi pada ruangan
tersebut serta pencitraan dan suasana yang dibentuk dalam sebuah

restoran.Setiap restoran memiliki ciri khas masing—masing.

Akan tetapi tentunya terlepas dari ciri,karakter serta penggayaan
yang ingin ditampilkan, sebaiknya setiap perancangan restoran dibangun
dengan berbagai pertimbangan terutama pemaksimalan fungsi dan
kebutuhan dalam restoran tersebut. Penggunaan serta ketepatan pemilihan
material yang digunakan dalam setiap elemennya menjadi penting
dikarenakan ketiga elemen tersebut berhubungan dan saling

mempengaruhi satu sama lain .

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa solusi desain
yang ditawarkan oleh penulis untuk merancang ulang interior Pyramid

Restoran dan Karaoke sudah sesuai tema dan keinginan client.
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B. SARAN

1. Hasil perancangan desain Pyramid Restoran dan Karaoke ini
diharapkan dapat bermanfaat dan mampu memecahkan berbagai
permasalahan yang ada pada interior Pyramid Restoran dan

Karaoke.

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior
agar dapat mengembangkan pemikiran dan kemampuannya untuk
lebih terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang perlu
banyak pemecahan permasalahan desain dengan memperhatikan

berbagai faktor yang ada didalamnya.

3. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap
bidang-bidang ilmu lainnya yang mengingat desain adalah bidang

ilmu yang multidisipliner.
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